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ORINEWS.id – Politikus senior PDI Perjuangan, Panda Nababan,
menantang Presiden Joko Widodo (Jokowi) untuk mempublikasikan
ijazah  aslinya  guna  menepis  tuduhan  bahwa  dokumen
pendidikannya palsu, demikian pernyataan yang viral di media
sosial.

Tantangan ini muncul seiring polemik yang terus bergulir meski
Jokowi menyebut tuduhan tersebut sebagai “fitnah murahan.”

Dalam  sebuah  video  yang  beredar  luas  di  platform  seperti
YouTube  dan  TikTok,  Nababan  mendesak  Jokowi  untuk  tidak
menyembunyikan ijazahnya dan memberikan klarifikasi terbuka.

“Apa  susahnya,  sih,  Jokowi  memperlihatkan  ijazahnya.  ‘Ini
ijazahku!'”  ujar  Nababan  dalam  video  yang  dibagikan  akun
@alisya**** dari akun akun TikTok Politik Indonesia, Jumat 11
April 2025.

Sebuah  unggahan  di  platform  X  yang  viral  juga  menyoroti
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perbedaan  tanggal  antara  pengesahan  skripsi  dan  penerbitan
ijazah Joko Widodo dari Fakultas Kehutanan Universitas Gadjah
Mada  (UGM),  memicu  spekulasi  adanya  manipulasi  dokumen
akademik.

Dalam unggahan yang dibagikan oleh akun @hnirankara pada 1
April 2025, terlihat bahwa ijazah Joko Widodo bertanggal 5
November 1985, sementara pengesahan skripsi tercatat pada 14
November 1985.

Perbedaan tanggal ini memunculkan pertanyaan terkait bagaimana
mungkin ijazah diterbitkan sebelum skripsi disahkan.

“Nemu konten tentang ijazah palsu jokowi, yang ini sangat
menarik. Tanggal pengesahan skripsi 14/11/1985, tapi tanggal
ijazah  5/11/1985.  Jadi,  apakah  ada  manipulasi?”  tulis
@hnirankara  di  platform  X.

Sebelumnya, Jokowi menegaskan bahwa tuduhan mengenai keaslian
ijazahnya tidak berdasar dan menantang pihak yang meragukannya
untuk menghadirkan bukti.

Sementara itu, Universitas Gadjah Mada (UGM), institusi tempat
Jokowi  menempuh  pendidikan  sarjana,  kembali  mengeluarkan
pernyataan untuk mendukung keaslian ijazah presiden.

Pihak universitas menghadirkan kesaksian dari rekan seangkatan
Jokowi sebagai bagian dari klarifikasi resmi, menegaskan bahwa
tidak ada kejanggalan dalam catatan akademiknya.

Isu ini telah memicu perbincangan sengit di media sosial,
dengan video-video Nababan menjadi sorotan utama.


